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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik hayati, kimia dan metode konservasi 

tanah terhadap hasil kentang di andisol, serta hubungan hasil kentang dan serapan P dengan perlakuan pupuk 

organik hayati, kimia dan metode konservasi di andisol. Penelitian dilakukan bulan Maret-Desember 2017 di Desa 

Pandansari, Paguyangan, Brebes dan Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal 

Soedirman, Purwokerto. Rancangan percobaan yang digunakan adalah RAK faktorial dengan tiga faktor. Faktor 

pertama yaitu pupuk organik (P) dengan 6 taraf terdiri dari P1 (kontrol), P2 (POH 20 ton/ha), P3 (POH 15 ton/ha), 

P4 (POH 10 ton/ha), P5 (POH 5 ton/ha) dan P6 (POH 2,5 ton/ha). Faktor kedua adalah pupuk kimia (K) dengan 4 

taraf yaitu K1 (kontrol), K2 (dosis anjuran dan 200 kg kapur), K3 (1/2 dosis anjuran dan 200 kg kapur) dan K4 

(1/4 dosis anjuran dan 200 kg kapur). Faktor ketiga yaitu lereng dengan 3 taraf, yang terdiri dari L1 (kontrol), L2 

(bedengan sejajar kontur miring 10%) dan L3 (bedengan sejajar kontur). Variabel yang diamati  yaitu  tinggi 

tanaman, jumlah daun, hasil kentang, pH H2O, dan serapan P. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik 

hayati dan kimia dengan metode konservasi tanah berpengaruh terhadap hasil kentang di andisol dan terdapat 

hubungan korelasi antara hasil kentang dan serapan P. 
 

Kata kunci: serapan P, hasil kentang dan andisol 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of biological organic fertilizer, chemistry and soil conservation methods 

on the results of potatoes at andisol, as well as the relationship between potato yield and P uptake by treatment of 

biological organic fertilizers, chemicals and conservation methods in andisol. This research was conducted in 

March-December 2017 in Pandansari Village, Paguyangan, Brebes and Soil Science Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Jenderal Soedirman University, Purwokerto. The experimental design used was factorial Randomized 

Group Design (RAK) with three factors. The first factor is organic fertilizer (P) with 6 levels consisting of P1 

(control), P2 (POH 20 tons / ha), P3 (POH 15 tons / ha), P4 (POH 10 tons / ha), P5 (POH 5 tons / ha) and P6 

(POH 2.5 tons / ha). The second factor is chemical fertilizer (K) with 4 levels, namely K1 (control), K2 

(recommended dosage and 200 kg of lime), K3 (1/2 recommended dose and 200 kg of lime) and K4 (1/4 

recommended dose and 200 kg chalk). The third factor is the slope with 3 levels, which consists of L1 (control), 

L2 (10% sloping contour parallel beds) and L3 (contour parallel beds). The variables observed were plant height, 

leaf number, potato yield, H2O pH, and P. uptake. The results showed that biological and chemical organic 

fertilizers with soil conservation methods influenced the yield of potatoes in andisol and there was a correlation 

between potato yields and P uptake. 

 

Keywords: P uptake, potato yield and andisol 
 

PENDAHULUAN 

Kentang merupakan salah satu 

komoditas sayuran yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. Berdasarkan data Dinas 

Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa 

Tengah (2017), produksi kentang Jawa 

Tengah pada tahun 2016 adalah sebanyak 

2.729.758 kuintal. Produksi tersebut 

mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Kentang banyak 
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dibudidayakan di tanah andisol. Salah satu 

tanah yang banyak digunakan untuk 

tanaman hortikultura adalah tanah yang 

berasal dari bahan induk abu volkan gunung 

api, yaitu Andisol. 

Andisol merupakan jenis tanah yang 

berasal dari pelapukan material volkanik 

seperti abu volkan, sehingga menghasilkan 

mineral yang tidak berstruktur (non 

kristalin). Mineral ini mempunyai kapasitas 

yang tinggi dalam menahan unsur hara dan 

air, sehingga tanah ini sangat produktif dan 

subur. Andisol umumnya dijumpai pada 

dataran tinggi dengan kemiringan lereng 

yang relatif tinggi. Permasalahan yang 

muncul pada tanah ini adalah tingginya laju 

erosi, sehingga produktivitas tanah akan 

cepat menurun. Permasalahan lain yang 

sering ditemukan pada tanah Andisol 

adalah ketersediaan P yang rendah karena 

sebagian besar P dijerap oleh mineral 

alofan, oksida hidrat Fe dan Al, serta 

kompleks Al‐humus (Minardi dkk., 2011). 

Salah upaya untuk mengatasi hal tersebut 

adalah dengan menggunakan aplikasi 

pupuk organik hayati yang mengandung 

bakteri pelarut fosfat dan pupuk kimia yang 

mengandung P. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pupuk organik 

hayati dan kimia dengan metode konservasi 

tanah terhadap serapan P dan hasil kentang 

di andisol dan mengetahui hubungan hasil 

kentang dan serapan P dengan perlakuan 

pupuk organik hayati dan kimia dengan 

metode konservasi di andisol. 

METODE 

Penelitian tentang aplikasi pupuk 

organik hayati dan kimia dengan metode 

konservasi dilakukan di Desa Pandansari, 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes 

dengan  ketinggian antara 1200 dan 2050 

mdpl dan Laboratorium Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal 

Soedirman Purwokerto. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

bulan Desember 2017. 

Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah RAK faktorial dengan 

tiga faktor. Faktor pertama yaitu pupuk 

organik (P) dengan 6 taraf terdiri dari P1 

(kontrol), P2 (POH 20 ton/ha), P3 (POH 15 

ton/ha), P4 (POH 10 ton/ha), P5 (POH 5 

ton/ha) dan P6 (POH 2,5 ton/ha). Faktor 

kedua yaitu pupuk kimia (K) dengan 4 taraf 

yang terdiri dari K1 (sesuai petani/kontrol), 

K2 (dosis anjuran yakni urea 300 kg/ha, SP-

36 500 kg/ha, 300 kg KCl dan 200 kg 

kapur), K3 (1/2 dosis anjuran dan 200 kg 

kapur) dan K4 (1/4 dosis anjuran dan 200kg 

kapur). Faktor ketiga yaitu lereng dengan 3 

taraf yang terdiri dari L1 (bedengan sesuai 

petani/kontrol), L2 (bedengan sejajar 

kontur miring 10%) dan L3 (bedengan 

sejajar kontur). Ketiga faktor tersebut 

dikombinasi sehingga terdapat 72 perlakuan 

yang diulang sebanyak 3 kali dan 3 kontrol 

sehingga sampel percobaan berjumlah 216. 
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Variabel yang diamati  yaitu tinggi 

tanaman, jumlah daun, hasil kentang, pH 

H2O, dan serapan P. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pupuk organik hayati 

(POH) andisol, pupuk kimia (ZA, Phonska, 

Urea, SP-36, KCl, dan kapur dolomit), Bio 

P 60, Bio T 10,  bibit kentang klon Granola, 

KH2PO4, H2SO4, H2O2, asam askorbat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pupuk Organik Hayati, 

Pupuk Kimia dan Metode 

Konservasi Tanah terhadap 

Pertumbuhan Kentang 

1. Tinggi tanaman 

Penggunaan pupuk organik hayati 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 

dengan hasil tertinggi yaitu P2 (59,51 cm) 

pada takaran 20 ton/ha (Tabel 1). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Riyani (2013) 

bahwa pemberian pupuk kotoran ayam 

menyediakan unsur hara yang lebih baik. 

Meningkatnya tinggi tanaman pada 

perlakuan yang diberi pupuk kotoran ayam 

dipengaruhi oleh unsur N dan P yang 

terkandung di dalam pupuk kotoran ayam. 

Kombinasi penggunaan pupuk kimia dan 

kelerengan (metode konservasi) terhadap 

tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. 

Kombinasi tertinggi pada perlakuan L1K2 

yaitu kombinasi L kontrol + Dosis anjuran 

(Urea 300 kg/ha, SP-36 500 kg/ha, 300 kg 

KCl) dan 200 kg kapur. Hal ini terjadi 

karena semakin banyak unsur hara yang 

diberikan ke tanah akan semakin 

meningkatkan tinggi tanaman. 

Menurut Lakitan (2012) cukupnya 

kebutuhan hara tanaman akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

sebaliknya, jika kebutuhan hara tanaman 

kurang mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman terhambat. Pemupukan pada lahan 

yang mudah erosi kurang efisien dilakukan 

karena banyak unsur hara dan fraksi tanah 

halus yang terbawa erosi sehingga 

ketersediaan hara bagi tanaman sedikit. 

Interaksi ketiga perlakuan berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman. Namun pada 

pengamatan tidak menunjukkan hasil yang 

terlalu berbeda pada setiap kombinasi 

perlakuan. Hal ini diduga karena dosis 

pupuk dan pengaruh erosi. 

Tabel 1.  Pengaruh pupuk organik hayati /POH (P) terhadap tinggi tanaman 

Dosis pupuk organik hayati Tinggi tanaman (cm) 

P1 (Pupuk kandang kotoran ayam (20 ton/ha) 58,69 a 

P2 (POH 20 ton/ha) 59,51 a 

P3 (POH 15 ton/ha) 56,62 a 

P4 (POH 10 ton/ha) 58,28 a 

P5 (POH 5 ton/ha) 59,16 a 

P6 (POH 2,5 ton/ha) 50,73 b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%. 
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Tabel 2. Pengaruh antara metode konservasi (L) dengan pupuk kimia (K) terhadap tinggi 

tanaman 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

Metode konservasi (L) Pupuk kimia (K) 

L1 (bedengan searah lereng) K1 (sesuai petani) 57,61 a-d  
K2 (dosis anjuran) 63,17 a  
K3 (½ dosis anjuran) 61,33 abc  
K4 (¼ dosis anjuran) 56,78 a-d 

L2 (sejajar kontur miring 10%) K1 (sesuai petani) 57,18 a-d  
K2 (dosis anjuran) 53,27 cd  
K3 (½ dosis anjuran) 62,05 ab  
K4 (¼ dosis anjuran) 52,90 d 

L3 (sejajar kontur) K1 (sesuai petani) 62,39 ab  
K2 (dosis anjuran) 54,28 bcd  
K3 (½ dosis anjuran) 52,28 d  
K4 (¼ dosis anjuran) 52,44 d 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%. 

Tabel 3. Pengaruh antara pupuk organik hayati (POH/P) dengan pupuk kimia (K) terhadap 

jumlah daun 

Perlakuan Jumlah daun 

Pupuk Organik Hayati (POH) (P) Pupuk kimia (K) 

P1 (Pupuk kandang kotoran ayam 

(20 ton/ha)) 

K1 (sesuai petani) 307,22 abc 

K2 (dosis anjuran) 331,67 abc  
K3 (½ dosis anjuran) 359,89 a  
K4 (¼ dosis anjuran) 364,00 a 

P2 (POH (20 ton/ha)) K1 (sesuai petani) 289,11 abc  
K2 (dosis anjuran) 352,00 ab  
K3 (½ dosis anjuran) 331,00 abc  
K4 (¼ dosis anjuran) 297,78 abc 

P3 (POH (15 ton/ha)) K1 (sesuai petani) 309,56 abc  
K2 (dosis anjuran) 258,00 bc  
K3 (½ dosis anjuran) 370,44 a 

 K4 (¼ dosis anjuran) 288,44 abc 

P4 (POH (10 ton/ha)) K1 (sesuai petani) 375,78 a 

 K2 (dosis anjuran) 294,00 abc 

 K3 (½ dosis anjuran) 263,89 bc 

 K4 (¼ dosis anjuran) 342,33 abc 

P5 (POH (5 ton/ha)) K1 (sesuai petani) 284,78 abc 

 K2 (dosis anjuran) 304,22 abc 

 K3 (½ dosis anjuran) 381,22 a 

 K4 (¼ dosis anjuran) 350,11 ab 

P6 (POH (2,5 ton/ha)) K1 (sesuai petani) 327,78 abc 

 K2 (dosis anjuran) 323,33 abc 

 K3 (½ dosis anjuran) 291,44 abc 

 K4 (¼ dosis anjuran) 245,56 c 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang samamenunjukkan hasil yang 

berbeda nyata menurut DMRT pada taraf 5%. 
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2. Jumlah daun 

Tabel 3 menunjukkan kombinasi 

penggunaan pupuk organik hayati (P) dan 

pupuk kimia (K) berpengaruh terhadap 

jumlah daun, dengan hasil tertinggi 

diperoleh dari kombinasi P5K3 yaitu 

perlakuan Pupuk Organik Hayati sebanyak 

5 ton/ha + ½ dosis anjuran (Urea 150 kg/ha, 

SP-36 250 kg/ha, 150 kg KCl) dan 200 kg 

kapur. Hal ini berarti kombinasi pemupukan 

organik dan kimia berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kentang. 

Menurut Rizqiani dkk. (2006), 

dengan pemberian pupuk organik, tanah 

sebagai media tumbuh tanaman dapat 

diperbaiki sifat fisik, biologi dan kimianya, 

sehingga penyerapan unsur hara oleh 

tanaman semakin meningkat dan dapat 

dimanfaatkan untuk pertumbuhannya 

dalam pembentukan daun. Pemberian 

pupuk kimia diduga meningkatkan unsur 

hara N yang berguna dalam pembentukan 

daun. Menurut Pramitasari dkk. (2016), 

unsur N  bermanfaat untuk mempercepat 

pertumbuhan tinggi bagi tanaman, 

memperbanyak jumlah anakan, 

mempengaruhi jumlah, lebar dan panjang 

daun serta membuat menjadi besar, 

menambah kadar protein dan lemak bagi 

tanaman. 

B. Pengaruh Pupuk Organik Hayati 

dan Pupuk Kimia dengan Metode 

Konservasi Tanah terhadap Tanah 

dan Unsur Hara 

1. pH H2O (pH Tanah) 

Perlakuan L2 yakni dengan perlakuan 

metode konservasi sejajar kontur miring 

10% menunjukkan hasil pH terbaik 

(Gambar 1). Hal ini diduga karena tanah 

mengalami erosi, sehingga pH pada 

berbagai lereng memiliki perbedaan. pH 

digunakan sebagai indikator kesuburan 

tanah. Halimas dkk. (2015) menyatakan 

hilangnya bahan organik lewat erosi tanah 

akan berakibat pada reaksi kimia tanah dan 

mempengaruhi kemasaman tanah. Hal 

inilah yang diduga menyebabkan tanah 

yang tidak menggunakan metode 

konservasi memilki pH yang lebih rendah. 

Gambar 2 menunjukkan nilai pH 

paling tinggi didapat dengan perlakuan P5 

yakni pemberian pupuk organik hayati 5 

ton/Ha, namun jika dilihat tidak begitu 

berbeda dari perlakuan lainnya. Hal ini 

diduga karena pemberian perlakuan 

pemberian pupuk organik mampu 

meningkatkan pH. Nariratih dkk. (2013) 

menjelaskan pemberian bahan organik 

mampu meningkatkan nilai pH tanah, 

karena bahan organik memiliki kemampuan 

mengkhelat logam Al3+, sehingga tidak  

terjadi  reaksi  hidrolisis  Al3+,  dimana  dari  
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Gambar 1. pH tanah pada perlakuan metode konservasi. 

 
Gambar 2. pH tanah pada perlakuan pupuk organik hayati. 

 
Gambar 3. pH tanah pada perlakuan pupuk kimia. 

reaksi hidrolisis Al3+ dihasilkan 3 ion H+ 

yang dapat mengasamkan tanah bagi pH 

H2O. 

Gambar 3, pH tertinggi didapatkan 

dari penggunaan pupuk sesuai anjuran 

petani. Hal ini diduga bahwa urea yang 

memiliki kandungan N tinggi mampu 

menurunkan pH tanah. Firmansyah dan 

Sumarni (2013) mengemukakan bahwa 

pupuk yang mengandung nitrogen dalam 

bentuk amonia atau dalam bentuk lainnya 

dapat berubah menjadi nitrat yang berakibat 
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pada penurunan pH tanah. Penambahan 

kapur pada perlakuan ternyata tidak begitu 

berpengaruh terhadap pH. Kamprath (1970) 

cit. Hasibuan (2008) menjelaskan untuk 

mendapatkan efisiensi pengapuran didaerah 

tropik basah dimana jumlah Al dd sangat 

tinggi ternyata pengapuran memang tidak 

perlu menambahkan pH diatas 6, tetapi 

cukup meniadakan atau menekan Al yang 

meracuni tanaman. 

2. Serapan P 

Gambar 4 menunjukkan bahwa  

metode konservasi memberikan pengaruh 

bagi serapan P. Nilai serapan P yang 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan L2 

(149,45) yakni perlakuan sejajar kontur 

miring 10%. Hal ini diduga penggunaan 

metode konservasi berpotensi mencegah 

kehilangan unsur hara. Dariah dkk. (2014) 

menjelaskan bahwa dampak dari erosi selain 

menurunnya kualitas tanah, juga 

terangkutnya lapisan atas tanah yang subur. 

Unsur hara dan bahan organik baik yang 

terkandung dalam tanah maupun yang 

diaplikasikan dalam input usaha tani, tidak 

bisa dimanfaatkan secara optimal karena 

sebagian dari input hilang bersama erosi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa metode 

konservasi diperlukan agar unsur hara yang 

dibutuhkan tidak hilang bersamaan dengan 

erosi. 

Perlakuan pemberian pupuk organik 

hayati juga memberikan pengaruh pada hasil 

serapan P seperti ditunjukkan pada Gambar 

5. Perlakuan P5 (172,37) atau pemberian 

pupuk organik hayati 10 ton/ha memberikan 

nilai serapan P tertinggi dibandingkan 

dengan yang lainnya. Pupuk organik hayati 

yang mengandung BPF meningkatkan 

kemampuan BPF dalam melarutkan P, 

karena BPF menghasilkan asam organik, 

antara lain sitrat, malat dan asetat (David et 

al., 2009). P terlarut memudahkan tanaman 

dalam menyerap unsur P. Menurut 

Hermanto dkk. (2013), kenaikan 

pengambilan fosfor oleh tanaman berkaitan 

dengan peranan asam humat dalam 

meningkatkan efisiensi fosfor pada tanah 

karena proses pencegahan fiksasi P dalam 

tanah dan meningkatnya ketersediaan P bagi 

tanaman. Minardi dkk. (2011) menjelaskan 

bahwa pemberian pupuk organik mampu 

meningkatkan ketersediaan P dalam tanah 

sehingga memungkinkan penyerapan P yang 

tinggi oleh tanaman. 

Pengaruh pemberian pupuk kimia 

terhadap serapan P dapat dilihat pada 

Gambar 6. Serapan P paling tinggi 

didapatkan dari perlakuan K2 (143,50) yakni 

pemberian pupuk sesuai dosis anjuran (Urea 

300 kg/ha+SP-36 500 kg/ha+300 kg KCl) 

+200 kg kapur. Pemupukan kimia diduga 

dapat meningkatkan unsur hara dalam tanah. 

Menurut Firmansyah dan Sumarni (2013), 

penambahan unsur N dari pupuk kimia 

mampu meningkatkan efisiensi sistem 

perakaran dalam menyerap P.  Pemberian 

pupuk  SP-36   diduga   memberikan    hasil  
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Gambar 4. Serapan P  pada perlakuan metode konservasi. 

 

Gambar 5. Serapan P  pada perlakuan perlakuan pupuk organik hayati. 

 

Gambar 6. Serapan P  pada perlakuan pupuk kimia 

terbaik karena dapat meningkatkan serapan 

P. Hal ini sesuai dengan pendapat Pamuna 

(2013) bahwa SP-36 dapat meningkatkan 

serapan P tanaman. 

C. Pengaruh Pupuk Organik Hayati 

dan Kimia dengan Metode 

Konservasi terhadap Hasil Kentang 

Tabel 4 menunjukkan bahwa L2 

(sejajar konturkemiringan   10%)    memberi 
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Tabel 4.  Pengaruh metode konservasi/kelerengan (L) terhadap hasil kentang per hektar 

Metode konservasi Produksi per ha (ton) 

L1 (Sesuai dengan kemiringan lereng) 22,79 b 

L2 (Sejajar kontur kemiringan 10%)  32,09 a 

L3 (Sejajar kontur) 31,47 a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata menurut 

DMRT pada taraf 5%. 

pengaruh pada variabel hasil kentang per 

hektar dengan nilai sebesar 32,09 ton/ha, 

akan tetapi tidak berbeda dengan L3 (sejajar 

kontur) yaitu sebesar 31,47ton/ha, 

sementara L1 berbeda dengan L2 dan L3 

yaitu sebesar 22,79 ton/ha. Hal ini diduga 

karena tingkat erosi berpengaruh pada hasil 

kentang. 

Nilai produki paling tinggi didapat 

dengan kombinasi perlakuan L2P3K2 yaitu 

sebesar 42,36 ton. L2P3K2 merupakan 

kombinasi perlakuan lereng sejajar kontur 

miring 10% (L2), dan pemupukan pupuk 

organik hayati (P3) sebanyak 15 ton/ha dan 

pupuk kimia (K3) ½ dosis anjuran (Urea 

150 kg/ha, SP-36 250 kg/ha, 150 kg KCl) 

dan 200 kg kapur. Hal ini berarti metode 

konservasi, pupuk organik hayati dan pupuk 

kimia memberikanpengaruh pada hasil 

kentang per hektar. Nilai hasil kentang 

paling tinggi didapat dengan perlakuan L2 

akan tetapi tidak berbeda dengan L3. Hal ini 

diduga karena tingkat erosi berpengaruh 

pada hasil kentang. Erosi menyebabkan 

tanah kehilangan unsur hara yang 

terkandung di dalamnya. Salah satu cara 

mengurangi erosi adalah dengan metode 

konservasi. Menurut Burhannudin dkk. 

(2015), kesuburan tanah menurun akibat 

terbawanya unsur hara bersama tanah yang 

tererosi. 

Menurunnya kesuburan tanah akan 

berdampak pada menurunnya hasil 

tanaman. Perlakuan P3 juga memberikan 

nilai hasil kentang tertinggi yang berarti 

penggunaan pupuk organik hayati (P) 

memberi pengaruh pada hasil kentang per 

hektar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rochmadhona (2017), berat buah akan 

semakin meningkat dikarenakan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman tercukupi dengan 

pemberian pupuk organik dan dosis yang 

tepat yang didalamnya. Lingga dan 

Marsono (2005) menyatakan bahwa 

kemampuan pupuk organik walaupun 

kuantitasnya sangat sedikit tetapi mampu 

memberikan pengaruh besar pada tanah 

yang bisa bermanfaat untuk meningkatkan 

produktivitas, mempercepat panen, 

merangsang pertumbuhan akar, batang, 

daun dan bunga. Perlakuan K3 

menunjukkan hasil kentang paling besar. 

Perlakuan pemberian pupuk kimia dapat 

meningkatkan hasil maksimal. Hal ini 

diduga karena unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman yakni NPK dapat dipenuhi 
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oleh tanaman sehingga pertumbuhan 

tanaman baik dan hasil meningkat. Menurut 

Pramitasari dkk. (2016), pemberian bahan 

organik dan pemberian pupuk anorganik 

dapat meningkatkan pH tanah, N-total, P-

tersedia dan K-tersedia di dalam tanah, 

kadar dan serapan hara N, P, dan K 

tanaman, dan meningkatkan produksi 

tanaman. 

D. Hubungan Korelasi antara Serapan 

P dengan Hasil Kentang 

Berdasarkan hasil uji korelasi hasil 

kentang (metode konservasi) terhadap 

serapan P diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,9458, hubungan yang terjadi 

tersebut berarti sangat kuat (Gambar 7, 8 

dan 9). Besarnya hubungan antara hasil 

kentang (metode konservasi) dengan 

serapan P diduga karena adanya pengaruh 

erosi yang membawa unsur hara P sehingga 

tidak diserap oleh tanaman. Menurut Ferela 

(2008), hilangnya unsur-unsur hara 

termasuk unsur P karena erosi tanah 

menyebabkan tanah mencapai status kahat 

bagi tanaman kentang. Hal ini diduga 

menyebabkan hasil kentang pada lahan 

yang tidak dilakukan metode konservasi 

lebih rendah dibandingkan dengan lahan 

yang diberi perlakuan metode konservasi.  

Hasil uji korelasi hasil kentang 

(pupuk organik hayati) terhadap serapan P 

diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,7561, 

hubungan yang terjadi tersebut berarti kuat. 

Dari hasil tersebut didapatkan persamaan 

regresi y= -15,727+0,5877x-0,0019x2 

(Gambar 8). Perlakuan P5 memberikan 

hasil serapan dan hasil kentang tertinggi. 

Pemberian pupuk organik hayati yang 

memiliki kandungan pelarut fosfat 

didalamnya diduga dapat meningkatkan 

serapan P tanaman yang juga meningkatkan 

hasil kentang. Ritonga dkk. (2015) 

menjelaskan bakteripelarut fosfat dan bahan 

organik, masing-masing dapat 

menghasilkan asam organik yang 

mengkhelat logam dalam tanah sehingga 

fosfat menjadi tersedia bagi tanaman. 

Pemberian BPF dan bahan organik akan 

meningkatkan ketersediaan P di dalam 

tanah yang juga berpengaruh pada 

peningkatan produksi tanaman. 

Dari hasil uji korelasi hasil kentang 

(pupuk kimia) terhadap serapan P diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,4973, 

hubungan yang terjadi tersebut berarti tidak 

kuat. Dari hasil tersebut didapatkan 

persamaan regresi y= 866,4 - 12,415x 

0,0459x2 (Gambar 9). Pemberian pupuk 

kimia yang mengandung P pada SP-36 

dapat meningkatkan serapan P. Menurut 

Ferela (2008), fungsi P yaitu mendukung 

pertumbuhan generatif dalam 

meningkatkan berat umbi kentang. 

Perlakuan K2 yakni pupuk kimia sebanyak 

dosis yang dianjurkan yang berupa pupuk 

Urea 300 kg/ha, SP-36 500 kg/ha, 300 kg 

KCl dan 200 kg memberikan nilai serapan 

tertinggi juga hasil tanaman.
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Gambar 7. Uji korelasi hasil produksi kentang dengan serapan P terhadap perlakuan metode 

konservasi. 

 

Gambar 8. Uji korelasi hasil produksi kentang dengan serapan P terhadap perlakuan pupuk 

organik hayati. 

 

Gambar 3. Uji korelasi hasil produksi kentang dengan serapan P terhadap perlakuan metode 

perlakuan pupuk kimia. 

KESIMPULAN 

1. Aplikasi pupuk organik hayati, kimia 

dan metode konservasi memberikan 

pengaruh pada hasil kentang, 

ditunjukkan dengan hasil kentang 

tertinggi diperoleh dari perlakuan 

L2P3K3 (42,36 ton/ha) yakni 

perlakuan sejajar kontur dengan 

y =- 249,17+ 3,8651x  -0,0133x2 
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kemiringan 10% dengan pemberian 

pupuk organik hayati sebanyak 15 

ton/ha dan pemberian pupuk kimia ½ 

dosis yang dianjurkan meliputi Urea 

150 kg/ha, SP-36 250 kg/ha, 150 kg 

KCl dan 200 kg kapur. 

2. Terdapat hubungan antara serapan P 

dengan hasil kentang ditunjukkan oleh 

nilai korelasi yang ada yakni hubungan 

kuadratik. 
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